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Abstrak.  Sistem kehadiran manual yang masih banyak digunakan di sekolah-

sekolah sering kali memiliki kelemahan seperti manipulasi data, 

keterlambatan rekapitulasi, dan kurangnya efisiensi dalam pengelolaan 

informasi.Penelitian ini bertujuan untuk Memudahkan pihak sekolah dalam 

monitoring dan evaluasi kehadiran siswa, tanpa perlu pencatatan manual. 

Studi kasus dilakukan di SMK Swasta Pemda Langkat yang mengalami 

tantangan dalam manajemen presensi siswa. Sistem ini menggunakan 

teknologi geolokasi yang terintegrasi dengan perangkat pengguna untuk 

memastikan kehadiran hanya dapat dilakukan di dalam area sekolah yang telah 

ditentukan. Metode pengembangan sistem menggunakan model waterfall, 

dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, hingga 

pengujian. Hasil akhir menunjukkan bahwa sistem mampu mencatat 

kehadiran siswa secara otomatis, akurat, dan real-time sesuai dengan lokasi 

mereka. Laravel memberikan keunggulan dalam pengelolaan struktur kode 

yang modular, keamanan aplikasi, serta kemudahan pengembangan lanjutan. 

Sistem dapat secara otomatis merekap data kehadiran siswa harian, mingguan, 

maupun bulanan, sehingga mempermudah guru dan pihak sekolah dalam 

memantau kehadiran siswa tanpa harus menghitung secara manual. 

 

 

Abstract. attendance systems that are still widely used in schools often have 

several weaknesses, such as data manipulation, delays in recapitulation, and 

a lack of efficiency in information management. This study aims to assist 

schools in monitoring and evaluating student attendance without the need for 

manual recording. A case study was conducted at SMK Swasta Pemda 

Langkat, which faces challenges in managing student presence. The system 

utilizes geolocation technology integrated with user devices to ensure that 

attendance can only be recorded within a predefined school area. The system 

development method used is the waterfall model, which consists of 

requirement analysis, system design, implementation, and testing. The final 

result shows that the system is capable of recording student attendance 

automatically, accurately, and in real-time based on their location. Laravel 

offers advantages in managing a modular code structure, application security, 

and ease of future development. Additionally, the system can automatically 

generate daily, weekly, and monthly attendance reports, making it easier for 

teachers and school administrators to monitor and evaluate student 

attendance without manual calculations. 
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1. PENDAHULUAN  

        Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang sangat pesat ini mendorong 

berbagai sektor untuk mengadopsi sistem 

digital dalam oprasionalnya, termasuk dalam 

dunia pendidikan salah satunya adalah sistem 

kehadiran siswa[1]. Kedisiplinan siswa menjadi 

salah satu indikator utama dalam keberhasilan 

proses belajar mengajar. Kehadiran siswa di 

sekolah memiliki peran penting untuk 

memastikan keberlangsungan pembelajaran 

yang terarah. Namun, pada kenyataannya, 

banyak institusi pendidikan masih 

mengandalkan sistem absensi manual, seperti 

tanda tangan di lembar absensi atau pencatatan 

manual oleh guru[2].  Menurut (Nugroho,2020) 

metode ini tidak hanya membutuhkan waktu 

yang lama untuk proses rekapitulasi, tetapi juga 

rentan terhadap manipulasi data, seperti absensi 

yang diisi oleh orang lain atau kehilangan data 

akibat pengelolaan yang kurang baik. 

     Seiring dengan perkembangan teknologi, 

solusi berbasis digital menjadi pilihan yang 

relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Salah satu teknologi yang semakin banyak 

diimplementasikan adalah Location-Based 

Attendance Tracking, yang memungkinkan 

validasi kehadiran siswa berdasarkan lokasi 

fisik mereka[3]. Menurut (Rahmawati et al., 

2021), sistem ini menawarkan tingkat akurasi 

yang lebih tinggi karena dapat memastikan 

siswa benar-benar berada di lokasi yang 

ditentukan saat absensi dilakukan. Teknologi 

ini juga mendukung sistem pendidikan yang 

lebih transparan dan efisien dalam proses 

pengelolaan data kehadiran[4]. 

      Dalam pengembangan sistem berbasis web, 

framework Laravel menjadi salah satu 

framework PHP yang paling banyak digunakan 

karena menawarkan berbagai kemudahan dan 

fitur unggulan[5]. Menurut (Setiawan dan 

Putra., 2022), Laravel memberikan kemudahan 

dalam integrasi dengan API pihak ketiga, 

seperti layanan lokasi, serta keamanan aplikasi 

yang lebih terjamin melalui perlindungan CSRF 

dan hashing password[6]. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan menerapkan 

sistem kehadiran siswa berbasis web dengan 

teknologi pelacakan lokasi menggunakan 

framework Laravel, yang diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akurasi pencatatan kehadiran di SMK Swasta 

Pemda Langkat. Dengan adanya sistem ini, 

pihak sekolah dapat lebih mudah memantau 

kehadiran siswa secara real-time, serta 

meminimalisasi potensi kecurangan yang kerap 

terjadi dalam sistem absensi manual. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penerapan  
Penerapan adalah proses menggunakan, 

mengimplementasikan, atau menjalankan suatu 

pengetahuan, metode, teknologi, atau konsep 

dalam praktik nyata untuk mencapai tujuan 

tertentu[7]. 

 

2.2. Framework Laravel 

     Laravel adalah sebuah framework berbasis 

PHP yang bersifat open-source dan 

menggunakan pendekatan Model-View-

Controller (MVC) untuk mempermudah proses 

pengembangan aplikasi web[8]. Laravel 

menyediakan berbagai fitur bawaan seperti 

routing, autentikasi, manajemen database 

melalui Eloquent ORM, serta sistem templating 

bernama Blade. Dengan adanya fitur-fitur 

tersebut, Laravel memungkinkan proses 

pengembangan sistem menjadi lebih cepat, 

terstruktur, dan efisien. [9].  

      Laravel dirancang untuk mempermudah 

proses pembangunan aplikasi web yang 

kompleks, dengan sintaks yang ekspresif dan 

elegan. Keunggulan Laravel antara lain adalah 

kemudahan integrasi dengan layanan pihak 

ketiga, keamanan yang baik, serta ketersediaan 

command-line tools yang disebut Artisan untuk 

mempercepat proses pengembangan.[10]. 

 

2.3. Sistem 

     Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri 

dari komponen-komponen yang saling 

berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan tertentu.Sistem juga kumpulan bagian-

bagian yang saling terkait dan membentuk suatu 

kesatuan untuk melakukan fungsi atau tujuan 

tertentu[11]. 
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2.4. Kehadiran Siswa 

     Kehadiran siswa merupakan salah satu 

indikator utama dalam menilai tingkat 

kedisiplinan dan tanggung jawab siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Dalam konteks 

pendidikan formal, kehadiran siswa sangat 

berpengaruh terhadap pencapaian akademik, 

keterlibatan dalam kelas, serta penilaian akhir 

dari pihak sekolah[12]. 

 

2.5. Location-Based Attendance Tracking 

      Location-Based Attendance Tracking 

memungkinkan pengguna (misalnya siswa, 

karyawan, atau peserta kegiatan) untuk 

melakukan absensi hanya ketika mereka berada 

di lokasi tertentu yang telah ditentukan 

sebelumnya, seperti sekolah, kantor, atau 

tempat acara. [13]. 

 

2.6. Web 

     Website atau sistem berbasis web adalah 

aplikasi atau sistem informasi yang dapat 

diakses melalui jaringan internet atau intranet 

menggunakan browser seperti Google Chrome, 

Mozilla Firefox, atau Safari[14]. Sistem ini 

tidak memerlukan instalasi pada perangkat 

pengguna karena seluruh proses pengolahan 

data dilakukan di server dan hanya ditampilkan 

melalui antarmuka web (web interface)[15]. 

Menurut Jogiyanto (2005), sistem berbasis web 

merupakan sistem informasi yang 

memanfaatkan teknologi internet untuk 

menyediakan layanan yang dapat diakses secara 

global, fleksibel, dan real-time[16]. 

Dalam konteks pendidikan, sistem berbasis web 

banyak dimanfaatkan untuk digitalisasi layanan 

sekolah, seperti sistem informasi akademik, e-

learning, hingga sistem kehadiran siswa. 

 

2.7. PHP 

    PHP yaitu aplikasi berbasis web yang dibuat 

dengan menggunakan bahasa komputer 

pemrograman server-side, di mana proses 

logika, pengolahan data, dan interaksi dengan 

basis data dilakukan di sisi server sebelum 

ditampilkan ke pengguna melalui browser[17]. 

     Dengan menggunakan PHP, pengembang 

dapat membuat berbagai aplikasi seperti sistem 

kehadiran siswa, sistem informasi akademik, e-

learning, dan berbagai layanan digital lainnya 

yang membutuhkan pengelolaan data secara 

real-time dan aman. 

 

2.8. MySQL  

 MySQL membantu menambahkan, 

mengakses dan memproses data yang disimpan 

dalam database. Data disimpan dalam tabel-

tabel terpisah dan struktur database diatur 

dalam file fisik yang dioptimalkan untuk 

kecepatan akses[14]. 

     MySQL adahlah salah satu jenis database 

server yang sangat populer, hal ini disebabkan 

karena MySQL menggunakan SQL sebagai 

bahasa dasar untuk mengakses database-nya. 

MySQL bersifat Open Source, Software ini 

dilengkapi dengan Source code (kode yang 

dipakai untuk membuat MySQL)[18]. 

3. METODE PENELITIAN 

       Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode rekayasa perangkat lunak dengan model 

Waterfall, yang terdiri dari tahap analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan[19].  

 

3.1. Analisis Kebutuhan 

     Tahap awal dalam metode ini adalah 

melakukan identifikasi terhadap kebutuhan 

sistem. Peneliti melakukan pengumpulan data 

melalui observasi langsung ke SMK Swasta 

Pemda Langkat untuk mengetahui 

permasalahan dalam pencatatan kehadiran 

siswa. Kebutuhan seperti fitur login, 

pendaftaran pengguna, sistem lokasi, dan peran 

pengguna (admin, guru, siswa) dirumuskan di 

tahap ini. 

 

3.2. Perancangan Sistem 

    Setelah kebutuhan dikumpulkan, dilakukan 

proses desain sistem. Pada tahap ini dibuat 

rancangan arsitektur sistem, termasuk 

rancangan database, rancangan tampilan 

antarmuka (UI/UX), dan alur sistem 

berdasarkan hasil analisis. 

 

3.3. Desain 

Desain yang telah dibuat kemudian 

direalisasikan menjadi program nyata 

menggunakan Framework Laravel. Penerapan 

mencakup: 

• Login & Register menggunakan 

autentikasi Laravel. 

• Pengolahan data dengan Eloquent 

ORM. 
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• Pengecekan lokasi pengguna 

menggunakan browser + koordinat 

GPS. 

• Dashboard (guru/admin/siswa) untuk 

melihat dan mengelola kehadiran. 

 

 
 
Gambar 1. Diagram Penerapan Framework 

Laravel pada system kehadiran siswa. 

 

    Flowchart ini menggambarkan bagaimana 

sistem kehadiran dirancang untuk memberikan 

kemudahan akses dan transparansi bagi setiap 

pengguna. Dengan pembagian peran yang jelas 

dan integrasi teknologi lokasi, sistem ini 

mampu meningkatkan akurasi pencatatan 

kehadiran, mengurangi manipulasi data, serta 

mempercepat proses rekapitulasi. 

 

3.4. Implementasi 

     Tahap ini merupakan realisasi dari desain 

sistem dalam bentuk program nyata 

menggunakan Framework Laravel. Fitur 

utama yang diimplementasikan meliputi: 

• Autentikasi login dan registrasi 

menggunakan fitur bawaan Laravel, 

• Pengolahan data menggunakan 

Eloquent ORM, 

• Integrasi GPS browser untuk 

memverifikasi lokasi saat siswa 

melakukan absensi, 

• Dashboard interaktif untuk siswa, guru, 

dan admin, 

• Fitur manajemen pengguna dan 

pengaturan jarak absensi berdasarkan 

latitude, longitude, dan radius 

maksimum lokasi sekolah. 

 3.5. Integrasi Pelacakan Berbasis Lokasi 

    Sistem menggunakan API Geolocation pada 

browser untuk mendapatkan koordinat latitude 

dan longitude pengguna. Koordinat ini 

dibandingkan dengan lokasi sekolah yang telah 

dikonfigurasi (latitude, longitude, dan jarak 

maksimum). Algoritma Haversine digunakan 

untuk menghitung jarak antara lokasi pengguna 

dan sekolah. Jika jarak berada dalam batas yang 

ditentukan, kehadiran divalidasi dan direkam 

sebagai ”hadir.” Jika tidak, status kehadiran 

ditolak. 

 
                   Gambar 2. Tabel Database   

    

3.6. Pengujian 

      Pada fase ini, dilakukan evaluasi terhadap 

kinerja website yang dibangun menggunakan 

teknologi HTML, CSS, dan MySQL sebagai 

bagian dari implementasi sistem pembelajaran 

berbasis web dengan framework Bootstrap 

(Studi Kasus: SMK Swasta Pemda Langkat). 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 

memastikan bahwa website berfungsi sesuai 

dengan kebutuhan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

      Berikut adalah hasil pembahasan dari 

aplikasi yang telah dibuat: 

 
4.1. Tampilan Aplikasi Siswa 

a. Halaman Welcome untuk menyambut 

pengguna website. 

 
Gambar 3. Halaman Welcome website. 

 

b. Form login untuk login ke dalam website 

dengan email dan password. 

 
Gambar 4. Form login 
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c. Form Daftar untuk buat akun demi 

mengakses website sebagai guru atau siswa 

dengan nama, email, password, dan role. 

 
               Gambar 5. Form Daftar buat akun 

 
               Gambar 6. Dashboard Siswa 

 

a. Halaman siswa untuk melihat kehadiran 

siswa , terlambat, dan absen. 

 

 
           Gambar 7. Halaman Kehadiran 

 

b. Pada Halaman ini siswa dapat memilih  

kelas masing-masing. 

 

 
Gambar 8. Halam Melakukan Absensi 

 

c. Pada Halaman ini siswa melakukan absensi 

dan mengirim surat jika siswa izin , 

terlambat, dan absen. 

 

 

4.2. Tampilan Aplikasi Halaman 

Dashboard Guru  

d. Pada Halaman ini untuk melihat kehadiran 

siswa  yang hadir, terlambat, dan absen. 

 
Gambar 9. Halaman dashboard guru 

 

e. Halaman Data Kehadiran untuk melihat 

data kehadiran siswa yang hadir, terlambat, 

dan absen secara detail. 

 
Gambar 10. Halaman Data Kehadiran 

 

f. Halaman Kehadiran siswa untuk 

menambah kehadiran siswa melalui role 

guru. 

 
Gambar 11. Halaman Kehadiran siswa 

 

4.3. Tampilan Aplikasi  Halaman Admin. 

a. Halaman untuk melihat kehadiran seluruh 

siswa  yang hadir, terlambat, dan izin. 

 
Gambar 12. kehadiran seluruh siswa 
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b. Halaman Data Kehadiran untuk melihat 

data kehadiran seluruh siswa yang hadir, 

terlambat, dan absen secara detail. 

 
Gambar 13. Halaman Data Kehadiran 

 

c. Halaman Kehadiran siswa untuk 

menambah kehadiran siswa melalui role 

admin. 

 
Gambar 14. Halaman menambah kehadiran 

siswa. 

 

d. Halaman ini menampilkan daftar seluruh 

pengguna sistem yang telah terdaftar, 

termasuk informasi seperti nama lengkap, 

peran (siswa/guru), email, dan status 

keaktifan. 

 
Gambar 15. Halaman untuk  manajemen siswa. 

 

e. Halaman untuk pengaturan sistem seperti 

nama sekolah, latitude sekolah, langtitude 

sekolah, jarak maksimum dari sekolah 

untuk dianggap hadir atau tidak. 

Gambar 16. Halaman pengaturan sistem 

5. KESIMPULAN  

           Penerapan Laravel pada sistem 

kehadiran siswa dengan tracking lokasi berbasis 

website pada SMK Swasta Pemda Langkat 

berhasil meningkatkan akurasi dan kecepatan 

pencatatan kehadiran dibandingkan metode 

manual. Pengujian sistem secara fungsional 

menunjukkan akurasi mencapai sekitar 90 %, 

dan tanggapan dari pengguna (guru, siswa, 

Admin Sekolah) menunjukkan sistem ini 

sangat mempermudah proses monitoring 

kehadiran. Meski terdapat tantangan seperti 

variasi sinyal GPS dan keterbatasan 

konektivitas, aplikasi ini memberikan fondasi 

yang kuat untuk sistem absensi modern. 
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